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ABSTRAK

Terhitung sampai tanggal 24 Maret 2021, di Indonesia tercatat 1,482,559 terkonfirmasi. Provinsi
jawa timur menduduki kasus tertinggi ketiga setelah DKI Jakarta dan Provinsi Jawa Barat. Kabupaten
Gresik masih banyak penambahan confrim kasus. Berdasarkan panduan strategis diperlukan upaya
pencegahan, yaitu gerakan 5M, serta pengetahuan dan sikap terkait upaya pencegahan adalah hal yang
sangat penting agar tidak menimbulkan peningkatan jumlah kasus. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui faktor—faktor yang berhubungan dengan kejadian riwayat Covid-19. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif dengan desain studi case control. Hasil penelitian adalah responden memiliki
riwayat status negatif sebanyak 69 orang (74.2%) dan yang memiliki status positif sebanyak 24 orang
(25.8%). Faktor yang berhubungan dengan riwayat kejadian Covid-19 adalah faktor pemungkin
(keterjangkauan fasilitas kesehatan) dengan nilai p = 0,003. Analisis keeratan hubungan dua variabel
diperoleh Odd Ratio = 0,180 (95% CI : 0,060-0,538), serta tidak ada hubungan antara faktor predisposisi
dan faktor penguat dengan kejadian riwayat Covid-19.

Kata Kunci: Kejadian, Covid-19, Faktor Pemungkin, Faktor Predisposisi, Faktor penguat
ABSTRACT

As of March 24, 2021, in Indonesia there were 1,482,559 confirmed cases. East Java province
occupies the third highest cases after DKI Jakarta and West Java Province. Gresik Regency still has
many additional confirmed cases. Based on strategic guidelines, prevention efforts are needed, namely
the 5M movement, knowledge and attitudes related to prevention efforts that are very important so as not
to cause an increase in the number of cases. The purpose of this research was to determine the factors
associated with the incidence of Covid-19. This type of research is quantitative research with a case
control study design. The results of the study were that 69 respondents (74.2%) had a history of negative
status and 24 people (25.8%) had a positive status. Factor related to the history of Covid-19 incidence is
enabling factors (affordability of health facilities) with p value = 0.003. Analysis of the close relation
between the two variables obtained Odd Ratio = 0.180 (95% CI: 0.060-0.538), and there was no
relationship between predisposing factors and reinforcing factors with the incidence of Covid-19 history.

Keywords: Case, Covid-19, Enabling Factors, Predisposing Factors, Reinforcing Factors.

PENDAHULUAN 2020. COVID-19 adalah  sebuah

Organisasi  Kesehatan  Dunia penyakit yang disebabkan oleh infeksi
(WHO) secara resmi menyatakan Coronavirus. Penyakit ini berasal dari
coronavirus disease 2019 (COVID-19) Wuhan, China yang diduga sebagai
sebagai pandemi pada tanggal 11 Maret sindrom pernafasan akut yang cukup
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parah hingga akhirnya disebut SARS-
CoV2.

Indonesia  melaporkan  kasus
pertama terjadinya kasus COVID-19
pada 2 Maret 2020. Sejak awal telah
terkonfirmasi kasus hingga 27 Juli 2020
penderita COVID-19 di Indonesia
mencapai 100.303 kasus. Angka ini
merupakan angka yang sangat tinggi di
Asia Tenggara. Sementara itu, jumlah
kasus kematian COVID-19 di Indonesia
sebesar 4.838 kematian dengan CFR
4,8% telah tersebar di 34 Provinsi di
Indonesia dan 191 kabupaten/kota
dengan transmisi lokal. Pulau Jawa
adalah  episentrum COVID-19 di
Indonesia. (Satgas COVID-19, 2020)

Pada Tahun 2021, menurut data
WHO, sampai tanggal 25 Maret 2021,
sudah terkonfirmasi 124,535,520 kasus,
dengan penambahan kasus baru sebesar
575,191, dan 2,738,876  angka
kematian. Terhitung sampai tanggal 24
Maret 2021, di Indonesia tercatat
1,482,559
penambahan kasus 6,107 kasus, dan
40,081 angka kematian (+98 kasus

terkonfirmasi dengan

meninggal). Provinsi jawa timur masih
menduduki  kasus  tertinggi  ketiga
(jJumlah kasus : 134,477), setelah DKI
Jakarta (jumlah kasus : 373,761), dan

Provinsi Jawa Barat (jumlah kasus :

243,749). Untuk wilayah Kabupaten
Gresik, Kabupaten Gresik masih banyak
penambahan confrim kasus di berbagai
kecamatan di Gresik, sampai tanggal 21
Maret 2021 mencapai 5,320 kasus
confirm covid-19, 71 konfirm isolasi
(mandiri dan dirawat), 351 meninggal
RT PCR, dan 4,898 konfirm selesai.
(Satgas COVID-19, 2021)

Transmisi penyakit COVID-19
juga dapat disebarkan oleh carrier,
yaitu terjadi pada kasus asimtomatik.
Transmisi melalui kasus asimtomatik
ini tidak berbeda dengan tansmisi
melalui orang yang menimbulkan
gejala, namun kasus asimtomatik
cenderung akan mempersulit perkiraan
transmisi dan penyusunan strategi untuk
mengatasi COVID-19. Sebuah studi
yang diterbitkan dalam Berdasarkan
panduan strategis yang diperoleh dari
epidemiologis pada saat pandemi
COVID-19,
pencegahan dalam
pandemi COVID-19 yaitu gerakan 5M

dari tingkat individu sampai dengan

diperlukan upaya

menghadapi

tingkat masyarakat.

Pada bulan April 2020, Loka
Litbangkes Pangandaran melakukan
kajian terkait pengetahuan, sikap,
persepsi, dan praktik masyarakat
Indonesia terhadap COVID-19. Hasil
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kajian menunjukkan bahwa secara
umum  pengetahuan  dan  sikap
masyarakat sudah cukup baik. Sebagian
responden menyakini bahwa dirinya
berisiko tertular COVID-19. Perilaku
pencegahan COVID-19 di tingkat
individu masih tidak konsisten serta
sebagian masyarakat masih khawatir
dengan stigmatisasi terhadap penderita
COVID-19. (Loka Litbangkes, 2020)
Berdasarkan paparan tersebut,
peneliti tertarik melakukan penelitian
terhadap  faktor predisposisi, faktor
pemungkin  (enebling) dan faktor
penguat (reinforcing) yang
mempengaruhi  perilaku  masyarakat
tentang riwayat kejadian COVID-109.
Berdasarkan uraian yang ada maka
permasalahan utama yang akan dikaji
dalam penelitian ini adalah Faktor-
Faktor-faktor ~ yang
dengan Kejadian Riwayat COVID-19 di
Kecamatan X, Kabupaten Gresik Tahun

2021.

Berhubungan

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian ini  adalah
penelitian kuantitatif. Penelitian ini
adalah studi survei analitik dengan
metode pendekatan case control,
metode retrospective. Penelitian ini

dilaksanakan pada bulan Februari-Mei

2021. Lokasi pengambilan sampel
penelitian ini dilakukan di Kecamatan
X, Kabupaten Gresik yang dilakukan
secara daring. Sampel Kasus pada
penelitian ini adalah penduduk di
Kabupaten Gresik yang pernah positif
terinfeksi COVID-19 berdasar riwayat
hasil tes di laboratorium. Dikarenakan
menggunakan perbandingan 1:4 maka
jumlah sampel kasus berjumlah 24
sampel.

Sampel Kontrol pada penelitian
ini adalah penduduk di Kabupaten
Gresik yang pernah negatif terinfeksi
COVID-19 berdasar riwayat hasil tes di
laboratorium. Dikarenakan
menggunakan perbandingan 1:4 maka
jumlah sampel kontrol sebesar 69
sampel.

Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data primer,
yaitu dengan menyebarkan kuisioner
dalam bentuk google  form, serta
menggunakan data sekunder dengan
mengumpulkan  data  kasus  yang
diperoleh  melalui  website, jurnal-
jurnal, dan artikel. Analisis data dengan
menggunakan analisis data univariat

dan bivariat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Distribusi Responden Menurut Faktor
Predisposisi

Berdasarkan hasil  penelitian
memperlihatkan responden  yang
berpegetahuan  rendah dan memiliki
riwayat positif COVID-19 sebanyak 7
orang (29.2%). Sedangkan responden
dengan  pengetahuan  buruk  dan
memiliki riwayat negatif COVID-19
sebanyak 22 orang (31,2%).

Pada variabel sikap
menunjukkan hanya 8 orang (33,3%)
bersikap buruk dan riwayat positif
COVID-19, dan sebanyak 40
responden (58,0%) memiliki sikap
buruk dan memiliki riwayat negatif
COVID-19. (Tabel 1)

Tabel 1 Distribusi Responden Menurut
Faktor Predisposisi  Riwayat
Kejadian COVID-19

Riwayat Covid-19

Variabel Kasus Kontrol

n % n %
Pengetahuan
Buruk 7 29.2 22 31.2
Baik 17 70.8 a7 68.1
Jumlah 24 100 69 100
Sikap
Buruk 8 33.3 40 58.0
Baik 16 66.7 29 42.0
Jumlah 24 100 69 100

Distribusi Responden Menurut Faktor
Pemungkin

Berdasarkan hasil penelitian
memperlihatkan responden yang tidak
menyediakan  sarana  prokes dan
memiliki riwayat positif COVID-19
sebanyak 7 orang (29.2%). Sedangkan
responden yang tidak menyediakan
sarana prokes dan memiliki riwayat
negatif COVID-19 sebanyak 22 orang
(31,9%). (Tabel 2)

Pada variabel  selanjutnya,
berdasarkan hasil penelitian
memperlihatkan hanya 10 orang
(41,7%)
mendapatkan ~ sarana  prokes dan
memiliki riwayat positif COVID-19,

bersikap merasa  susah

serta sebanyak 23 responden (33,3%)
merasa susah mendapatkan sarana
prokes dan memiliki riwayat negatif
COVID-19. (Tabel 2)

Pada variabel keterjangkauan
sarana  prokes, berdasarkan hasil
penelitian memperlihatkan hanya 5
orang (20,8%) bersikap merasa susah
menjangkau sarana prokes dan memiliki
riwayat positif COVID-19, serta
responden (40,6%)

merasa susah menjangkau sarana prokes

sebanyak 28

dan memiliki riwayat negatif COVID-
19. (Tabel 2)
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Tabel 2 Distribusi Responden Menurut
Faktor Pemungkin  Riwayat
Kejadian COVID-19

Riwayat COVID-19
Variabel Kasus Kontrol
n % n %

Ketersediaan Sarana

Tidak 7 29,2 22 31,9
Ada 17 70,8 47 68,1
Jumlah 24 100 69 100
Kemudahan Menerapkan Prokes

Susah 10 41,7 23 33,3
Mudah 14 58,3 46 66,7
Jumlah 24 100 69 100
Keterjangkauan Sarana Prokes

Susah 5 20,8 41 59,4
Mudah 19 79,2 28 40,6
Jumlah 24 100 69 100

mendapakan dukungan satgas COVID-
19  dan memiliki riwayat negatif
COVID-19. (Tabel 3)

Tabel 3 Distribusi Responden Menurut
Faktor ~ Penguat  Terhadap
Kejadian Riwayat COVID-19

Riwayat COVID-19

Variabel Kasus Kontrol
n % n %

Dukungan Keluarga
Kadang-kadang 6 250 30 435
Sering 18 750 39 565

Jumlah 24 100 69 100

Dukungan Pemerintah/Satgas

Kadang-kadang 8 33,3 38 55,1
Sering 16 66,7 31 449

Jumlah 24 100 69 100

Distribusi Responden Menurut Faktor-
Faktor Penguat

Berdasarkan hasil  penelitian
memperlihatkan responden yang jarang
mendapatkan dukungan keluarga dan
memiliki riwayat positif COVID-19
sebanyak 6 orang (25,0%). Sedangkan
responden yang jarang medapatkan
dukungan keluarga serta memiliki
riwayat negatif COVID-19 sebanyak 30
orang (43,5%). (Tabel 3)

Pada  variabel selanjutnya
memperlihatkan hanya 8 orang (33,3%)
jarang mendapatkan dukungan satgas
COVID-19 dan memiliki riwayat positif
COVID-19, serta sebanyak 38

responden  (55,1%) merasa jarang

Hubungan Faktor
Terhadap Kejadian Riwayat COVID-
19 di Kecamatan X, Kabupaten
Gresik Tahun 2021

Hasil uji statistik menunjukkan

Predisposisi

tidak ada hubungan bermakna antara
pengetahuan dengan kejadian riwayat
COVID-19. (Tabel 1.4). Sejalan dengan
(Herawati, 2021)
menunjukkan tidak ada hubungan yang

penelitian

bermakna antara pengetahuan dengan
upaya pencegahan dan penanggulangan
COVID- 19. Faktor penyebab tidak
berpengaruhnya  pengetahuan yang
dimiliki
seseorang dengan pengetahuan tinggi
COVID-19

memiliki sikap stigma cukup buruk

masyarakat  dikarenakan

mengenai cenderung
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terhadap orang-orang yang
bersinggungan dengan COVID-19.

Dari hasil hasil uji statistik juga
menunjukkan ~ bahwa  tidak  ada
hubungan bermakna antara sikap
dengan kejadian riwayat COVID-19,
karena nilai P = 0,065, lebih besar dari
a=0.05. (Tabel 4)

Program kesehatan tidak
membentuk perubahan nilai, minimal
dalam jangka waktu pendek. Program

kesehatan mencari untuk menolong

mengatur ketidak konsistenan antara
nilai (yang mendukung kesehatan) dan
perilaku mereka (yang antikesehatan),
mengatur secara mendalam memegang
nilai diantara kelompok suku, kelompok
umur, dan unsur demografi lainnya
mendefiniskan  sub- populasi atau
pengaturan juga mendukung indikator
yang segera dan efisien untuk memulai
poin dari analisis faktor predisposisi
dalam berbagai segmen populasi.
(Green & Kreuter, 2005).

Tabel 4 Hubungan Faktor Predisposisi Terhadap Kejadian Riwayat COVID-19

Riwayat COVID-19
Ya Tidak Jumlah

Variabel (24) (69) N::I>a| 958RC|
n % n % n % (95% CI)

Pengetahuan

Kurang 7 29.2 22 31.2 29 31,2 1 0,880

Baik 17 70.8 47 68.1 64 68,8 (0,319-0,428)

Sikap

Buruk 8 33.3 40 58.0 48 51,6 0.065 0,363

Baik 16 66.7 29 42.0 45 48,4 ' (0.137-0,960)

Hubungan Faktor Pemungkin prasarana kesehatan masih belum dapat

Terhadap Kejadian Riwayat COVID-
19 di Kecamatan X, Kabupaten
Gresik Tahun 2021

Dari hasil hasil uji statistik
menunjukkan ~ bahwa  tidak ada
hubungan bermakna antara ketersediaan
sarana kesehatan dengan riwayat
COVID-19. (Tabel 5).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian

kejadian

Max Joseph Herman, dkk, pada

umumnya ketersediaan sarana dan

mendukung upaya pencegahan dan
penanggulangan penyakit di Indonesia.
(Herman, 2017)

Dari hasil hasil uji statistik juga
menunjukkan  bahwa  tidak ada
hubungan antara kemudahan
mendapatkan sarana kesehatan dengan
kejadian riwayat COVID-19. Termasuk
dalam Faktor pemungkin adalah
kemampuan baru seseorang, organisasi,

atau komunitas yang ingin membawa
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perubahan atau
(Green & Kreuter, 2005). Hal ini tidak

sejalan dengan hasil penelitian bahwa

sikap lingkungan.

mudah atau tidaknya mendapat sarana
kesehatan tidak menjadi faktor yang
berhubungan dengan kejadian riwayat
COVID-19 di X,
Kabupaten Gresik.

Kecamatan

Dari hasil hasil uji statistik juga
menunjukkan bahwa ada hubungan
bermakna antara keterjangkauan sarana

kesehatan dengan kejadian riwayat
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COVID-19 (Tabel 5) Keterjangkauan

fasilitas kesehatan yang dimaksud
adalah keterjangkauan terhadap akses
ke fasilitas kesehatan. Dalam hal ini
pemerintah telah mengatur pelaksanaan
vaksinasi dalam rangka penanggulangan
COVID-19

sasaran,

pandemi meliputi

perenanaan, distribusi,
pelaksanaan, kerjasama, pemantauan,

strategi komunikasi, pelaporan,
pembinaan dan pengawasan (Peraturan

Mententeri Kesehatan No. 10, 2021)

Tabel 5 Hubungan Faktor Pemungkin Terhadap Kejadian COVID-19

Riwayat COVID-19

. . Jumlah p
Variabel Ya (24) Tidak (69) Value OR (95% CI)
n % n % n %
Ketersediaan Sarana Kesehatan
Tidak ada 7 292 22 319 29 312 1 0,880
Ada 17 708 47 681 64 688 (0,319-2,428)
Kemudahan Sarana Kesehatan
Susah 10 417 23 333 60 645 0.626 1,429
Mudah 14 583 46 66,7 93 100 ’ (0,551-3,707)
Keterjangkauan Sarana Kesehatan
Susah 5 208 41 594 46 495
0,003 0,180
Mudah 19 792 28 406 47 505 (0,060-0,538)
Hubungan Faktor Penguat dengan keluarga dengan kejadian riwayat
Riwayat Kejadian COVID-19 di COVID-19, karena nilai p =0,175.
Kecamatan X, Kabupaten Gresik Hal ini Dbertentangan dengan
Tahun 2021 sebuah studi yang memberikan bukti
Dari hasil hasil uji statistik bahwa tingkat dukungan sosial yang
menunjukkan  bahwa tidak ada tinggi dari keluarga dikaitkan dengan

hubungan bermakna antara dukungan

sikap yang lebih positif terhadap jarak

sosial (social distancing) dan menjaga
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kesehatan mental yang positif selama
pandemi COVID-19. Lebih lanjut studi
tersebut menjelaskan bahwa dukungan
sosial berkontribusi pada sikap tentang
jarak sosial dan menjaga kesehatan
mental yang positif baik secara
langsung maupun tidak langsung saat
merasa kesepian. Hasil ini memiliki
implikasi penting untuk
mempromosikan kepatuhan pedoman
jarak sosial dan dalam menjaga
kesehatan mental yang positif selama
pandemi COVID-19. (Shifeng Li, 2020)
Dari hasil hasil uji statistik
menunjukkan ~ bahwa  tidak ada
hubungan bermakna antara dukungan
satgas COVID-19 dengan kejadian
riwayat COVID-19.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa
orang-orang yang berada di 14 negara

lebih  memperhatikan  hasil usaha

COVID-19

(jJumlah kasus yang dikonfirmasi dan

pemerintah melawan
kematian per juta populasi) daripada
kebijakan apa yang diinisiasi oleh
pemerintah. Kebijakan kesehatan dan
dukungan ekonomi juga memengaruhi
persetujuan  suatu
COVID-19. (Cathy W.S, 2021)

Hasil penelitian ini juga sejalan

negara terhadap

dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan tidak ada hubungan antara
dukungan dengan kepatuhan terhadap
kebijakan  PSBB
pencegahan  dan
COVID-19 dengan P value sebesar
0,900. (Wiranti, 2020)

sebagai  upaya

penanggulangan

Tabel 6 Hubungan Faktor Penguat Terhadap Kejadian Riwayat COVID-19

Riwayat COVID-19

Variabel (\2(2) T('gg‘)k Jumiah PValue  OR (95% CI)
n % n % n %

Dukungan Keluarga
Jarang 6 250 30 435 36 38,7 0175 0,433
Sering 18 750 39 565 57 61,3 ' (0,153-1,225)
Dukungan Satgas
Jarang 8 33,3 38 55,1 46 49,5 0.110 0,408
Sering 16 66,7 31 449 47 50,5 ' (0.154-1,078)
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Responden penelitian di
Kecamatan X, Kabupaten Gresik
memiliki riwayat kejadian COVID-19
memiliki status negatif sebanyak 69
orang (74.2%) dan yang memiliki status
positif sebanyak 24 orang (25.8%).
Distribusi responden  menurut faktor
perilaku adalah sebagai berikut:
Faktor Predisposisi

Responden yang berpegetahuan
rendah dan memiliki riwayat positif
COVID-19 sebanyak 7 orang (29.2%).
Sedangkan responden dengan
pengetahuan  buruk dan  memiliki
riwayat negatif COVID-19 sebanyak 22
orang (31,2%), 8 orang (33,3%)
bersikap buruk dan memiliki riwayat
positif COVID-19, dan sebanyak 40
responden (58,0%) memiliki sikap
buruk dan memiliki riwayat negatif
COVID-19.
Faktor Pemungkin

Responden yang tidak
menyediakan  sarana  prokes dan
memiliki riwayat positif COVID-19
sebanyak 7 orang (29.2%). Sedangkan
responden yang tidak menyediakan
sarana prokes dan memiliki riwayat
negatif COVID-19 sebanyak 22 orang
(31,9%), hanya 10 orang (41,7%)

bersikap merasa susah mendapatkan
sarana prokes dan memiliki riwayat
positif COVID-19, serta sebanyak 23
responden  (33,3%) merasa susah
mendapatkan  sarana  prokes dan
memiliki riwayat negatif COVID-19.
Hasil penelitian juga memperlihatkan
hanya 5 orang (20,8%) bersikap merasa
susah menjangkau sarana prokes dan
memiliki riwayat positif COVID-19,
serta sebanyak 28 responden (40,6%)
merasa susah menjangkau sarana prokes
dan memiliki riwayat negatif COVID-
19.
Faktor Penguat (Reinforcing Factors)

Responden yang jarang
mendapatkan dukungan keluarga dan
memiliki riwayat positif COVID-19
sebanyak 6 orang (25,0%). Sedangkan
responden yang jarang medapatkan
dukungan keluarga serta memiliki
riwayat negatif COVID-19 sebanyak 30
orang (43,5%). Hanya 8 orang (33,3%)
jarang mendapatkan dukungan satgas
COVID-19 dan memiliki riwayat positif
COVID-19, serta sebanyak 38
responden  (55,1%) merasa jarang
mendapakan dukungan satgas COVID-
19  dan memiliki riwayat negatif
COVID-19.

Tidak ada hubungan bermakna

antara faktor predisposisi dan faktor
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penguat dengan kejadian riwayat
COVID-19, Faktor Pemungkin yang
berhubungan dengan kejadian COVID-
19 adalah keterjangkauan fasilitas
protokol kesehatan dengan nilai p =
0,003 dengan Odd Ratio (OR) = 0,180.
Saran
Pengembangan Iimu

Diperlukan  penelitian  yang
sejenis dengan menyertakan variabel
lain yang mempengaruhi seperti riwayat
penyakit komorbid dan efektivitas
vaksin yang telah diterima.

Masyarakat
Hasil penelitian dapat
memberikan masukan kepada

pusat/fasilitas pelayanan kesehatan,
masyarakat dan dinas terkait sehingga
dapat bersinergi untuk  melakukan
upaya pencegahan kejadian COVID-19.
Pemerintah

Pembinaan dan pengawasan
ditingkatkan oleh Pemerintah pusat
bekerja sama dengan pemerintah daerah
dalam pembuatan kebijakan terkait
PPKM  (Pemberlakuan  Pembatasan
Kegiatan Masyarakat). Dinas Kesehatan
mengadakan sosialisasi dan edukasi
tentang  pencegahan.  Kementerian
Kesehatan  sebagai  penyelenggara

program vaksinasi nasional selalu

berupaya dalam hal percepatan dan

pengawasan kegiatan vaksinasi.
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